ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENGERJAKAN
SOAL FISIKA PADA MATERI HUKUM HOOKE
BERDASARKAN KRITERIA WATSON

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna Memperoleh

Gelar Sarjana Pendidikan dalam [lmu Pendidikan Fisika

Y7

WALISONGO

Diajukan Oleh :
IHSANUL I'TIQOD
NIM : 1808066033

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

2023



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di nawah ini :

Nama : [lhsanul I'tiqod
NIM : 1808066033
Jurusan : Pendidikan Fisika

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul :

ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENGERJAKAN
SOAL FISIKA PADA MATERI HUKUM HOOKE
BERDASARKAN KRITERIA WATSON

Secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya
sendiri kecuali bagian tertentu yang dirujuk sumbernya.

Semarang, 5 Oktober 2023
Pembuat Pernyataan,

Ihsanul I'tiqod
NIM. 1808066033



A KEMENTERIAN AGAMA
Rk UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
© FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

“iﬂ JI. Prof. Dr. Hamka Ngaliyan Semarang
WALISONGO Telp. 024-7601295 Fax. 7615387
HALAMAN PENGESAHAN

Naskah skripsi berikut ini:
Judul : Analisis Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal
Fisika Pada Materi Hukum Hooke Berdasarkan
Kriteria Watson
Penulis : lhsanul I'tiqod
NIM : 1808066033
Jurusan : Pendidikan Fisika
Telah diujikan dalam sidang munagosah oleh Dewan Penguji
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo dan dapat diterima
sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana dalam llmu
Pendidikan Fisika.
Semarang, 5 Oktober 2023
DEWAN PENGUJI

Ketua Sidang, Sekretarjs Sidang,

M. Izzatul Faqih, M.Pd

M. Izzatul Kadih, M.Pd
NIDN. 2020059201



NOTA DINAS

Semarang, 15 September 2023

Yth. Ketua Program Studi Pendidikan Fisika
Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo Semarang

Assalamu’alaikum wr.wb

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan
bimhingan, arahan dan koreksi naskah skripsi dengan:

Judul :  Analisis Kesalahan Siswa dalam
Mengerjakan Soal Fisika Pada Skripsi
Materi Hukum Hooke Berdasarkan

Kriteria Watson
Penulis :  Thsanul I'tiqod
NIM : 1808066033
Jurusan  : Pendidikan Fisiska

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat
diajukan kepada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
untuk diujikan dalam sidang Munaqosah.

Wa'alaikumussalam wr.wb

Pembimbing ],

AL

Muhammad lzzatul Faqih, M.Pd
NIP. 199205202016011901



ABSTRAK

Mengetahui tingkat pemahaman siswa digunakan dalam
meningkatkan hasil pembelajaran dari siswa, untuk
mengetahui hal tersebut maka harus dicari letak kesalahan
yang dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal. Penelitian
ini menggunakan teori Kriteria Watson untuk mengetahui
kesalahan-kesalahan tersebut. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kesalahan paling dominan yang
dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal. Jenis
penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian kualitatif.
Penelitian dilakukan di MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu
Kendal pada kelas XI MIPA 2. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes, wawancara dan dokumentasi. Teori
Kriteria Watson memiliki 8 (delapan) kriteria kesalahan yang
dilakukan oleh siswa. Instrumen penelitian disajkan dalam
bentuk tes tertulis yang diberikan kepada siswa. Uji validitas
instrumen dilakukan oleh ahli untuk mengetahui validitas
instrumen sebelum digunakan untuk penelitian. Terdapat 7
(tujuh) soal tertulis untuk diujikan dan ketujuh soal tersebut
mendapatkan nilai layak untuk digunakan penelitian. Temuan
dalam penelitian ini adalah terdapat beberapa kesalahan yang
dominan dilakukan oleh siswa, yaitu jenis selain kesalahan
lainya (ao) dengan persentase 62,42 %. Kemudian jenis data
hilang (od) dengan persentase 14,29% dan jenis data tidak
tepat (id) dengan persentase 11,63%.

Kata Kunci : Analisis Kesalahan, Kriteria Watson, Hukum
Hooke
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting
dalam membesarkan kualitas hidup manusia dalam suatu
negara (Puspita, 2021). Negara memiliki kewajiban
memberikan fasilitas pendidikan yang berkualitas
kepada rakyatnya melalui lembaga di satuan pendidikan,
sehingga setiap warga negara mendapatkan hak untuk
merasakan dunia pendidikan (Yuliana, 2018).

Pendidikan di Indonesia dilaksanakan sebagai
upaya untuk meningkatkan kualitas negara, sehingga
proses pendidikan diharapkan dapat terlaksana dengan
baik. Pemerintah berupaya melakukan perbaikan
kualitas pendidikan dengan melaksanakan program
pendidikan meliputi penelitian, evaluasi dan membuat
kebijakan baru untuk meningkatkan kualitas siswa
generasi selanjutnya. aturan itu masih di bawah
pengawasan pemerintah tergantung pada kualitas proses
pembelajaran di kelas. Hal ini adalah bentuk perhatian
tindakan pemerintah dalam wupaya meningkatkan
kualitas dan proses pelaksanaan pendidikan melalui guru

dan siswa (Darong et al., 2022) .



Proses pendidikan di sekolah berlangsung
dengan mementingkan perubahan dan pengembangan
kapasitas Kognitif, Emosional, Psikomotor mencapai
kinerja tinggi. Kegiatan pendidikan ini dilaksanakan
dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan kognitif
siswa (Afriani, 2017). Mata pelajaran fisika sangat
penting untuk diajarkan di sekolah menengah, di
samping sebagai tujuan untuk belajar ilmu alam juga
sebagai kendaraan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir siswa dalam memecahkan suatu masalah
kehidupan (Sandra et al., 2018).

[Imu fisika adalah bidang ilmu pengetahuan yang
mempelajari fenomena alam, di dalam pelajaran fisika
sendiri banyak rumus yang harus diingat, hal ini
merupakan penyebab siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi dalam mata pelajaran tersebut.
Pemahaman siswa yang kurang mengenai konsep fisika
mengakibatkan terjadinya kesalahan-kesalahan dalam
mengerjakan soal fisika (Hastuti et al., 2012). Tolak ukur
kemampuan siswa dalam pendidikan di Indonesia
berdasarkan hasil tes, nilai tes dianggap informatif dan
dijadikan patokan pemahaman siswa (Dewi, 2011b).
Seorang siswa cenderung mengabaikan pemahaman

konsep materi fisika, mereka berpikir hanya sekedar



untuk memenuhi kewajiban pembelajaran di sekolah.
Kesalahpahaman yang sering muncul menjadi alasan
penting yang dialami oleh siswa, konsep awal siswa
salah, berpikir asosiatif, berpikir kemanusiaan, berpikir
tidak lengkap, intuisi salah dan semangat belajar siswa.
Namun, kesalahpahaman siswa tersebut dapat diatasi
melalui metode pembelajaran yang lebih efektif dalam
meningkatkan keaktifan siswa (Kesuma et al., 2020).
Pembelajaran mengharuskan adanya evaluasi
untuk mengurangi kesalahan yang sama, sudah
dijelaskan dalam Q.S Al Hasyr (59) ayat 18
PN Tl T A FCA ST et P T e R A BN (R
Ostasd
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat).
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
teliti terhadap apa yang kamu kerjakan”

Penjelasan ayat di atas yaitu mengingatkan kepada
orang-orang yang beriman agar senantiasa benar-benar
bertakwa kepada Allah dan memperhatikan hari esok
(akhirat)(Kemenag, 2015). Menurut Anwar (2019),

perintah untuk mengamati suatu hal yang telah



dilakukan sebelumnya sebagai bahan evaluasi setelah
melakukan pekerjaan yang telah dilakukan. Evaluasi
dilakukan dalam upaya mencari letak kesalahan dalam
proses pembelajaran.

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi tingkat
kesalahan pada siswa dalam pembelajaran. Pertama yaitu
faktor dalam, faktor yang dipengaruhi diri siswa itu
sendiri berupa motivasi dan minat, sedangkan yang
kedua yaitu faktor luar dipengaruhi oleh lingkungan,
keluarga, dan proses belajar (Suroso, 2016).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati (2018) pada siswa kelas X TK] 2 SMK Hasyim
Asy’ari Bojong bahwa ada banyak siswa yang melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita pada mata
pelajaran matematika, dalam hal ini kriteria pertama
yaitu data tidak tepat (id) menjadi yang paling banyak
dengan persentase 38,7%. Penelitian lainya yang
dilakukan oleh Ayarsha (2016) pada mata pelajaran
matematika di dua sekolah yang berbeda banyaknya
siswa yang kurang memahami maksud yang diinginkan
oleh soal, inilah yang menjadi faktor utama sehingga
siswa salah memasukkan rumus ataupun data.

Beberapa penelitian diatas membuktikan bahwa

kriteria watson cukup tepat untuk digunakan dalam



B.

menganalisis kesalahan yang dilakukan oleh siswa,
kriteria ini dianggap cukup komprehensif dalam
memecahkan suatu masalah, sehingga dengan bukti
tersebut peneliti terdorong untuk menggunakan teori
Watson dalam mengukur tingkat kesalahan siswa saat
mengerjakan soal. Penggunaan kriteria tersebut untuk
menganalisis  hasil  pengerjaan  siswa  dalam
menyelesaikan soal yang berbentuk uraian (Viani et al,
2020). Data yang diperoleh dari hasil pengerjaan siswa
kemudian  dianalisis menggunakan kriteria Watson
dengan menyamakan indikator kesalahan yang tersedia
pada kriteria tersebut (Cahyani & Aini, 2021).
Berdasarkan = pengalaman  peneliti  dalam
melaksanakan Praktik Pengalam Lapangan (PPL)
menemukan masih banyak nilai harian dari siswa pada
materi Hukum Hooke yang masih dibawah KKM.
Perlunya penelitian ini adalah dalam rangka mengetahui
penyebab siswa melakukan kesalahan saat mengerjakan
soal pada materi Hukum Hooke, dan merupakan salah

satu tahap evaluasi dalam proses pembelajaran.

Identifkasi Masalah

1. Sering terjadinya miskonsepsi yang dialami oleh

siswa dalam mata pelajaran fisika.



2. Analisis keslahan dalam mengerjakan soal sangat
diperlukan pada tahap evaluasi pembelajaran.
3. Pemakaian kriteria Watson untuk menganalisis

kesalahan jarang dipakai dalam penelitian Fisiska.

C. Fokus Masalah

1. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
materi Hukum Hooke.

2. Penelitian dilakukan untuk mengetahui kesalahan
paling yang sering dilakukan oleh siswa dalam

mengerjakan soal berdasarkan kriteria Watson.

D. Rumusan Masalah

Berdasar dari latar belakang yang dijelaskan,
maka dapat ditentukan rumusan masalahnya dapat yaitu
sebagai berikut :

“Jenis kesalahan apa yang dominan dilakukan oleh siswa
dalam mengerjakan soal fisika pada materi hukum Hooke

berdasarkan kriteria Watson ? “

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
“ Untuk mengetahui jenis kesalahan yang dominan
dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal fisika pada

materi hukum Hooke berdasarkan kriteria Watson”



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat
memberikan manfaat yaitu:
1. Bagi Guru
Sebagai bahan pertimbangan dalam perbaikan
proses pembelajaran agar lebih efektif.
2. Bagi Siswa
Mengetahui kesalahan dalam mengerjakan soal
sehingga dapat memberikan motivasi untuk terus

belajar.



BAB 11
LANDASAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Analisis Kesalahan

Proses pembelajaran sangat berperan dalam
situasi belajar yang bertujuan menciptakan siswa
lebih baik dan lebih kreatif (Hunaifi & Darhim,
2021). Konsep yang kompleks merupakan salah satu
alasan mengapa pemecahan masalah sangat penting
dalam mata pelajaran fisika. Pemecahan masalah
pendidikan dalam fisika membutuhkan korelasi
dengan pengetahuan lain, dan fisika menjadi ilmu
yang dijadikan titik tumpu dalam setiap fenomena
kehidupan (Masitoh et al., 2021). Mata pelajaran
fisika sangat memerlukan pemahaman yang
menyeluruh dan lebih dalam. Pengembangan model
harus dilakukan, supaya kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah dapat teratasi, termasuk
kemampuan memahami masalah, merencanakan
strategi penyelesaian, dan menerapkan strategi
tersebut. Langkah-langkah tersebut dilakukan untuk
mengurangi kesalahan yang terjadi (Sartika &
Humairah, 2018). Tahap analisis umumnya terdiri

dari melakukan analisis kebutuhan untuk

8



mengidentifikasi masalah siswa dan harapan yang
ingin dicapai. Analisis kebutuhan siswa membantu
mengidentifikasi masalah, menemukan solusi yang
tepat, dan menentukan kemampuan siswa
(Mizayanti et al., 2020).

Kesalahpahaman adalah salah satu situasi
berbahaya dalam pengajaran dan pembelajaran
sains. Selain itu, hal ini disebabkan oleh pemahaman
siswa tentang sifat-sifat abstrak yang biasa
ditemukan dalam fisika (Fenditasari et al., 2020).
Kesalahan atau kelalaian dapat dibuat secara
disengaja atau tidak. Kesalahan dapat terjadi pada
banyak elemen yaitu siswa, guru, dan metode
pengajaran serta lingkungan. Kesalahan dalam
mengerjakan soal merupakan indikator pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan, dari
kesalahan tersebut akan ditemukan penyebabnya
sehingga kesalahan-kesalahan tersebut
mendapatkan solusi lengkap. Solusi ini adalah
Analisis dari akar penyebab masalah siswa saat
menjawab pertanyaan. Selain itu dapat dijadikan
sebuah alternatif untuk mencegah kesalahan seperti
itu terjadi lagi sehingga dapat meningkatkan kualitas

kegiatan belajar siswa (Afriani & Kade, 2017).



Menurut Musdalifah (2017) terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan kesalahan
tersebut dapat terjadi. Pertama yaitu faktor internal,
faktor internal ini meliputi minat, bakat, motivasi
dan intelegensi. Kedua yaitu faktor eksternal, faktor
eksternal sendiri lebih didasari oleh lingkungan.
Adapun menurut Ayarsha (2016) Klasifikasi
kesalahan yang dilakukan oleh siswa secara umum
terdiri atas :

a. Menurut letak kesalahan
Secara umum, letak kesalahan dalam
memecahkan suatu  masalah  mencakup
pemahaman terhadap masalah tersebut,
penyelesaian terhadap masalah yang timbul,
serta pengambilan kesimpulan.
b. Menurut jenis-jenis kesalahan
1) Kesalahan konseptual, Kesalahan
konseptual memiliki indikator seperti
definisi, penggunaan teori dan rumus untuk
memecahkan masalah.
2) Kesalahan dalam menggunakan data.
Indikator dari kesalahan ini salah satunya

tidak menggunakan data yang semestinya
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digunakan, atau salah memasukkan data ke
dalam variabel.

3) Interpretasi linguistik. Dalam hal ini
merupakan kesalahpahaman dalam
memakai simbol-simbol atau bahasa
matematika.

4) Kesalahan teknis. Yaitu Kesalahan dalam
perhitungan dan manipulasi numerik.

5) Kesalahan dalam menarik kesimpulan.
Yaitu menarik kesimpulan tanpa alasan

yang mendukung.

2. Teori Watson

Teori Watson pertama kali dikemukakan
oleh John Watson 1878 - 1958. Beliau mengatakan
bahwa dalam hal belajar ilmu pengetahuan yang
berorientasi pada pengalaman empiris semua
disejajarkan serta dapat diamati dan diukur
(Ayarsha, 2016).

Penggunaan  kriteria ~ Watson  untuk
mengidentifikasi kesalahan siswa mengerjakan soal
ada di setiap tahap. Kriteria Watson juga digunakan
untuk mengukur hasil kinerja kognitif siswa setelah

mengerjakan soal tes (Nur et al., 2019). Kriteria ini
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mempunyai 8 jenis kesalahan, pembagian jenis

tersebut adalah:

a.

Data tidak tepat (inaproppiate data) yaitu siswa
mencoba untuk mengoperasikan dengan tepat
tetapi data yang dipilih salah. Misalnya, nilai Ax
yang seharusnya 4 cm yang didapat dari x, — xy,
namun siswa melakukannya dengan x; + x,,
sehingga 15 cm + 19 cm = 34 cm.

Prosedur tidak tepat (inaproppiate procedure)
adalah kesalahan siswa dalam mengikuti
prosedur pengoperasian, berupa kesalahan
siswa dalam menentukan rumus yang dipakai.
Misalnya, untuk mencari nilai F dapat
menggunakan rumus F = mg, untuk m sendiri
diketahui nilainya adalah 200 gram sehingga
kalau kita ubah ke bentuk kg maka nilainya
menjadi 0,2 kg. Namun yang dilakukan oleh
siswa yaitu mereka tidak merubah bentuk gram
ke kg, sehingga hasil akhirnya berbeda.

Data hilang (omitted data) yaitu saat siswa
mengerjakan  soal terdapat data yang
seharusnya ada namun tidak ada atau hilang.
Misalnya, karena nila F belum diketahui maka

kita harus mencari nilai F terlebih dahulu.
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Namun yang dilakukan oleh siswa adalah
meniadakan nilai F karena nilainya belum
diketahui.

Kesimpulan hilang (omitted conclution) yaitu
penyelesaian soal yang dibuat oleh siswa tidak
sampai pada tahap akhir penyelesaian.
Misalnya, untuk mencari nilai K maka harus
mencari nilai F dahulu baru bisa dilanjut untuk
mencari nilai k. Namun yang siswa lakukan
adalah hanya melakukan operasi sampai pada
nilai F saja sehingga kesimpulan akhir untuk
nilai k belum didapat.

Konflik level respon (response level conflict)
yaitu pemahaman bentuk soal yang kurang dari
siswa, sehingga mereka mengoperasikan
dengan sederhana sesuai data yang tersedia.
Misalkan, karena data yang sudah diketahui
adalah nilai x4, x, dan nilai m. Maka siswa
melakukan operasi dengan menjumlahkan
semua nilai yang diketahui tersebut.

Manipulasi tidak langsung (undered
manipulation) yaitu terdapat proses mengubah
atau melewati tahap penyelesaian soal secara

tidak logis. Misalkan siswa mengubah satuan cm

13



ke m atau gram ke kg namun tanpa mengubah
nilainya.

g. Masalah hirarki keterampilan (skill hierarchy
problem) yaitu cara siswa dalam mengubah
rumus dasar ke rumus yang diminta. Misalkan,

rumus dasarnya F = k-Ax , sehingga untuk

nilai k bisa didapatkan dengan rumus k = Ai.

X

h. Selain tujuh kategori di atas (above other)
artinya beberapa kategori yang tidak masuk ke
dalam ketujuh kategori yang disebutkan
sebelumnya
(Cahyani & Aini, 2021).

kriteria Watson termasuk Kkriteria yang
dianggap sangat komprehensif untuk analisis
kesalahan siswa dalam pemecahan masalah.
kesalahan siswa pada setiap tahap penyelesaian
dapat terdeteksi dengan kriteria Watson, serta dapat
mengukur secara tepat kinerja kognitif siswa dalam
mengerjakan soal (Santoso et al., 2022). Teori ini
menjadi salah satu teori yang pertimbangannya
cukup lengkap dalam menganalisis kesalahan dalam

memecahkan masalah (Fuad et al.,, n.d.).
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3. Hukum Hooke

Kehidupan sehari-hari menyimpan banyak
fenomena alam yang sangat berkaitan dengan
konsep-konsep fisika (Nurul et al., 2014), salah satu
materi fisika yang berkaitan erat dengan fenomena
kehidupan yaitu materi elastisitas dan Hukum Hooke
(Desilva et al., 2020).

Elastisitas suatu bahan dibatasi oleh nilai
modulusnya. Tokoh yang mengemukakan hukum
Hooke adalah Robert Hooke, bunyi hukum tersebut
yaitu pertambahan panjang pegas akan berbanding
lurus dengan gaya tarik, hal tersebut terjadi jika gaya
tarik tidak melebihi batas elastis pegas (Hurnita,

2019). Rumus Hukum Hooke adalah sebagai berikut

F = kAx (2.1)
Keterangan :
F = Gaya (N)
k = konstanta (N /m)
Ax  =Pertambahan panjang pegas (cm)

Hukum Hooke merupakan aturan praktis
untuk  hubungan antara besar gaya dan

bertambahnya panjang pegas. Peningkatan panjang
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pegas terhadap gaya yang diberikan tidak berlaku
saat pertambahan panjang pegas telah melampaui
batas elastisnya (Masyruhan et al.,, 2020). Keadaan
elastis yaitu dimana benda akan kembali ke bentuk
semula setelah diberikan gaya. Perubahan panjang
benda terjadi karena gaya eksternal sebanding

dengan panjang yang bekerja (Gambar 2.1).

Gambar 2.1 Perubahan panjang suatu benda

Hukum Hooke dapat ditinjau dari pegas yang
ujungnya menempel pada benda bermassa m dan
diletakkan secara horizontal dengan arah kanan
sebagai positif dan arah kiri sebagai negatif, saat
pegas dalam posisi diam tanpa ada gaya yang
mempengaruhinya maka pegas memiliki panjang
alami. Benda yang terdapat pada ujung pegas

merupakan posisi setimbang (Gambar 2.2).
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Gambar 2.2 Pegas dalam posisi setimbang

Jika benda ditarik ke arah positif (kanan)
sejauh +x maka pegas akan meregang, sehingga
pegas akan memberikan gaya pemulih ke arah
sebaliknya pada benda hingga kembali ke posisi
setimbangnya (Gambar 2.3).

%Xt

Gambar 2.3 Gaya pulih pada pegas (ditarik)

Ketika benda didorong ke arah negatif (kiri)
sejauh —x, pegas akan menimbulkan gaya pemulih
yang cenderung mendorong benda ke arah
sebaliknya, dan mengembalikan ke posisi

setimbangnya (Gambar 2.4).
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Gambar 2.4 Gaya pulih pada pegas (didorong)
(Giancoli, 2014).

Gaya pemulih adalah posisi ketika gaya
eksternal F bekerja pada pegas, pegas akan
menghasilkan besar gaya yang sama dalam arah
yang berlawanan (Halliday et al., 2010).

F = —kAx (2.2)
k adalah konstanta pegas, yaitu nilai gaya yang
diperlukan untuk mengubah panjang pegas per
meter, hal ini sangat berhubungan dengan elastisitas
bahan dan Modulus Young (Kristanto, 2020). Tanda
negatif mengartikan arah gaya pulih berlawanan
dengan arah vektor perubahan panjang pegas,
sehingga jika pegas ditekan ke kanan maka pegas
akan menerima gaya yang mendorong ke arah kiri

dan sebaliknya.
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B. Kajian Pustaka

1. Penelitian Rahmawati (2018) menjelaskan bahwa
jenis kesalahan yang banyak digunakan yaitu
kategori Data Tidak Tepat (id) dengan mempunyai
persentase sebesar 38,7%, dan kategori Masalah
Hierarki Ketrampilan (shp) dengan persentase
sebesar 23,18%. Penyebab dari Kkesalahan ini
dikarenakan siswa kurang memahami secara utuh
maksud dari soal, kurangnya pemahaman mengenai
angka desimal dan kurangnya Kketelitian dalam
mengoperasikan rumus saat mengerjakan soal.

2. Penelitian Hidayatulloh (2020) membuktikan bahwa
mayoritas siswa mengalami kesulitan mengerjakan
soal fisika, terutama pada materi gaya pegas.
Alasannya (1) penerapan rumus salah karena siswa
tidak memahami soal, (2) rumus yang digunakan
tidak sesuai dengan penyelesaian soal, (3) kesulitan
siswa dalam memahami petunjuk dari soal.

3. Penelitian Ayarsya (2016) mendapatkan hasil bahwa
sebagian besar kesalahan siswa di SMP Negeri yaitu
pada jenis rilc, ao, dan ip, sedangkan untuk SMP
Swasta yaitu jenis ao, ric, dan shp. Diantara kedua

sekolah tersebut, dapat dilihat bahwa aliran dalam
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jenis ric dan ao mendominasi dari jenis kesalahan
lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang
sesuai dengan topik penelitian ini, memberikan ruang
baru bagi peneliti untuk mengkaji ulang topik yang sama,
namun tetap memiliki unsur Kkebaruan dalam
pelaksanaannya.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu terletak pada pemakaian teori untuk
menganalisis kesalahan-kesalahan yang muncul saat
mengerjakan soal. Demikian juga perbedaan dalam
penelitian ini yaitu terletak pada mata pelajaran dan
materinya. Penelitian sebelumnya dilakukan dalam
lingkup mata pelajaran matematika serta materinya juga
menyesuaikan mata pelajaran tersebut, sedangkan untuk
penelitian ini menganalisis kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal dengan menggunakan teori Watson
dilingkup mata pelajaran fisika, khususnya pada materi

hukum Hooke.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan

Penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian
studi kasus, dengan pendekatan yang dipakai yaitu
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif memiliki
prosedur penelitian untuk menghasilkan deskripsi dalam
bentuk bahasa atau data linguistik dari perilaku orang
yang diamati (Siyoto & Sodik, 2015).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  metode  deskriptif. @ Metode  deskriptif
dimaksudkan untuk memberikan gambaran terhadap
fenomena yang ada, baik dari fenomena alam maupun
yang direkayasa oleh manusia (Nurul et al, 2016).
Penggambaran dari pendekatan ini adalah sebagai
metode yang bergerak dengan cara yang sederhana
menggunakan aliran induktif. Aliran induktif merupakan
penelitian yang dimulai dengan proses yang menjelaskan
suatu peristiwa sehingga dapat disimpulkan secara
generalisasi dari proses atau peristiwa tersebut (Yuliana,

2018).
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B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini yaitu bertempat di MA NU 03
Sunan Katong Kaliwungu Kendal yang beralamatkan
di JI. Sawah Jati Kecamatan Kaliwungu Selatan
Kabupaten Kendal Provinsi Jawa Tengah.
2. Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2022/2023 yaitu bulan Mei 2023.
C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah subjek atau objek yang berada
dalam suatu daerah topik penelitian dan memenuhi
kondisi-kondisi eksklusif berkaitan menggunakan orang
yang berada dalam unit penelitian atau unit analisis yang
diteliti (individu, kelompok, atau organisasi). Populasi
yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
MIPA 2 MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu Kendal.
Sampel adalah bagian kecil dari populasi yang
diambil dalam sebuah penelitian dan dapat mewakili dari
populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposeful
sampling, peneliti memilih subjek yang disesuaikan

dengan tujuan dari penenelitian.
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D. Sumber Data
Kegiatan  penelitian tidak terlepas dari
ketersediaan data yang menjadi sumber informasi secara
akurat untuk menggambarkan subjek penelitian. Data
dapat diartikan sebagai fakta empiris yang sudah
terkumpul untuk menjawab pertanyaan atau masalah
dalam suatu penelitian (Siyoto & Sodik, 2015).
Pentingnya suatu data sangat mempengaruhi
suatu penelitian, dalam penelitian ini terdapat dua jenis
data yang akan digunakan, yaitu :
1. Data primer
Data primer merupakan bahan utama yang
didapatkan dari sumber penelitian, semacam hasil
dari wawancara atau survei. Misalnya wawancara
atau tes, yang mana data diambil langsung dari
sumbernya (Abdullah, 2015). Data primer yang
dijadikan bahan utama dalam penelitian ini adalah
hasil wawancara dan tes tertulis. Wawancara
dilakukan terhadap siswa yang melakukan
kesalahan untuk mengetahui indikator yang
menyebabkan  siswa  melakukan  kesalahan.
Sedangkan tes tertulis dilakukan dengan

memberikan sebuah soal uraian.
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2. Data sekunder
Selain data primer yang digunakan,
penelitian ini memerlukan data lain sebagai data
pendukung. Data ini disebut dengan data sekunder,
yaitu data yang disajikan oleh pihak lain secara utuh
sebagai bahan rujukan untuk penelitian ini. Data
sekunder yang disajikan dapat berupa tabel atau
grafik yang dapat diolah lebih lanjut (Abdullah,
2015). Data sekunder yang digunakan dapat berupa
dokumen-dokumen pendukung penelitian yang
terdapat di sekolah MA NU 03 Sunan Katong
Kaliwungu.
E. Teknik Pengumpulan Data
Hal paling penting dalam suatu penelitian adalah
proses pengumpulan data, karena proses ini merupakan
strategi untuk mencari data yang akan dipakai dan
diteliti nantinya (Sudaryono, 2016). Berikut adalah
beberapa teknik yang akan dipakai yaitu :
1. Tes tertulis
Tes secara general dapat didefinisikan sebuah media
alat yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana
suatu pengetahuan tertentu dikuasai (Sudaryono,
2016). Sedangkan untuk tes tertulis merupakan

pengajuan pertanyaan secara tertulis tentang apa
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yang ingin diketahui oleh peneliti (Zuhriah, 2009).
Tes tertulis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah soal uraian yang kemudian hasil dari tes
tertulis ini akan dianalisis untuk mencari kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa.

Wawancara

Wawancara adalah sesi tanya jawab secara langsung
yang dilakukan oleh sepasang orang, yaitu sebagai
orang yang mengajukan pertanyaan dan sebagai
orang yang menjawab pertanyaan tersebut (Hardani,
2020). Teknik wawancara dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui kronologi siswa saat
mengerjakan soal, sehingga kesalahan-kesalahan
yang dilakukan dapat teridentifikasi. Wawancara
dilakukan terhadap beberapa siswa yang melakukan
kesalahan dengan cara terbuka sehingga jawaban
dari siswa tidak terbatas.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data dengan cara mengolah
data yang ada. Data dapat diperoleh melalui
dokumen atau hal-hal yang bersifat tulisan (Hardani,

2020).
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F. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan dilaksanakan dalam upaya untuk
melihat validitas data yang sudah diperoleh dari suatu
penelitian (Dewi, 2011). Salah satu teknik dalam menguji
keabsahan suatu data penelitian salah satunya adalah
teknik triangulasi, tujuannya supaya data layak untuk
menjadi bahan dalam penelitian ini.

Triangulasi data merupakan teknik untuk
memastikan kebenaran informasi dengan
menggabungkan seluruh data yang sudah didapatkan
(Hardani, 2020). Penggunaan teknik triangulasi berfungsi
sebagai metode dalam membandingkan data yang
bersifat informatif dari hasil tes atau wawancara.

G. Teknik Analisis Data

Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis
dengan mengatur, menafsirkan, dan memvalidasi data
sehingga data tersebut dapat dijadikan bahan penelitian
(Siyoto & Sodik, 2015). Pada tahap ini, terdapat dua data
yang akan dianalisis, yaitu analisis instrumen dan analisis
hasil.

1. Analisis Instrumen

Instrumen perlu dianalisis karena hal ini

menentukan valid atau tidaknya instrumen, sehingga

instrumen dapat digunakan dalam penelitian
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(Abdullah, 2012). Pada proses ini, instrumen akan

diberikan kepada validator untuk dianalisis. Terdapat

beberapa indikator yang akan dijadikan pedoman

validator dalam menganalisis instrumen. Beberapa

indikator tersebut yaitu :

a.

Aspek Isi

Instrumen dikatakan memiliki validitas isi yaitu
instrumen yang mengacu pada materi yang sudah
diajarkan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
memerinci materi dalam penyususnan instrumen
(Arikunto, 2012).

Aspek Konstruksi

Yaitu apabila instrumen disususn sesuai dengan
tujuan indikator. Tujuan indikator dapat mengacu
pada pengetahuan, pemahaman, aplikasi dan lain
sebagainyan (Arikunto, 2012).

Aspek Bahasa

Yaitu penyusunan instrumen mengacu pada kaidah

bahasa indonesia dengan baik dan benar.

. Analisis Hasil

Data hasil penelitian akan dianalisis, pada tahap

ini peneliti memilih teknik analisis data menurut Miles

dan Huberman. Teknik analisis data yang dipilih ini

memiliki sifat yang interaktif dan kontinu. Kegiatan

27



analisis data dalam teknik ini meliputi reduksi data,
pemetaan data dan verifikasi data (Abdussamad,

2021).

a. Reduksi data
Reduksi data berarti mengelompokkan atau
menggolongkan data mentah yang muncul selama
penelitian. Pengolahan data ini dilakukan secara
terus menerus selama penelitian (Sudaryono,
2016). Pada bagian ini yang dilakukan oleh
peniliti adalah mengelompokkan data yang sudah
didapatkan berupa pemberian kode peserta, dan
mengklasifikasikan kesalahan yang dilakukan
oleh siswa berdasarkan hasil tes.
b. Data display / pemetaan data
Tahap ini banyak melibatkan peneliti dalam
kegiatan penyajian data yang sudah diolah
sebelumnya. Pada tahap ini, peneliti memberikan
penjelasan secara naratif sebagai bentuk
penyajian informasi kepada pembaca (Zuhriah,
2009). Data yang disajikan adalah :
1)  Instrumen tes.

2)  Hasil validasi instrumen oleh ahli.
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3)  Deskripsi data kesalahan meliputi : (1)
Hasil tes (2) Hasil wawancara (3)
Dokumentasi.

4)  Analisis data kesalahan siswa

c. Verifikasi

Verifikasi menjadi langkah terakhir dalam
menganalisis data. Bagian ini  peneliti
mengungkapkan kesimpulan dari hasil penelitian
yang sudah dilakukan (Siyoto & Sodik, 2015).
Banyaknya proses yang dilakukan selama
penelitian, maka perlu ditarik kesimpulan untuk
mengetahui hubungan-hubungan di setiap proses

yang dilakukan.

Selain teknik analisis data di atas, juga dipakai
teknik analisis data kuantitatif untuk menentukan nilai
tes dan analisis Kkriteria watson untuk Klasifikasi
kesalahan yang dilakukan oleh siswa.

1. Analisis data hasil tes siswa

Setelah tes dilaksanakan kemudian dilakukan

analisis untuk menentukan nilai haisl tes, nilai

hasil tes ditentukan berdasarkan pedoman
penskoran (Lampiran) dan rumus. Rumus yang

dipakai adalah :
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N
X=—x100%
n

Keterangan :

X = Tingkat kemampuan siswa

N = Skor total

n = Skor yang diperoleh siswa

Analisis kriteria watson

Setelah hasil tes diketahui kemudian dianalisis
untuk memperoleh persentase kesalahan siswa
pada setiap butir soal. menentukan kesalahan
pada setiap butir soal diperlukan indikator
sebagai acuan kesalahan (Lampiran), persentase
kesalahan pada setiap butir soal ditentukan

dengan rumus :

n
p=ﬁx100%

Keterangan :

p = persentase kesalahan siswa

n = jumlah jawaban salah untuk tiap jenis
kesalahan

N =jumlah total jawaban salah untuk seluruh

butir soal
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Validasi instrumen
Validasi instrumen dilakukan sebelum penelitian
dimulai. Instrumen akan diujikan kepada ahli untuk
menentukan validitas instrumen yang akan digunakan.

Berikut adalah hasil validasi instrumen oleh ahli :
1) Oleh Validator 1

Validator 1 adalah Bapak Dr. Joko Budi
Poernomo, S.Pd., M.pd. Yaitu dosen pendidikan
fisika UIN Walisongo Semarang. Penilaian oleh
validator 1 dalam memvalidasi instrumen
dengan beberapa aspek cukup memenuhi, yaitu
dari aspek bahasa. Penggunaan bahasa dan diksi
yang dipakai dalam instrumen dirasa cukup
memenuhi penilian meskipun masih perlu
perbaikan (Tabel 4.1). Saran yang diberikan oleh
validator 1 adalah pemberian skor pada
jawaban lebih dijelaskan secara lugas dan

terstruktur.
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Tabel 4.1 hasil validasi dari validator 1

No. Indikator Penilaian Skor
1 2 3
1. | Aspek Kelayakan Isi v
a. Kesesuaian soal
terhadap KI dan KD
b. Kesesuaian soal v
terhadap materi
Hukum Hooke
2. | Aspek Bahasa Vv

a. Penggunaan bahasa
pada soal sesuai
dengan kaidah Bahasa

Indonesia
b. Penggunaan diksi kata v
yang mudah dipahami
c. Penggunaan bahasa 4
yang komunikatif dan
informatif
3. | Apek Konstruksi v

1. Soal dan jawaban
dirumuskan dengan

jelas
2.  Gambar, simbol dan v
rumus berfungsi
dengan jelas
3.  Petunjuk pengerjaan v
yang tidak
menimbulkan arti
ganda dan mudah
dipahami

Saran | Petunjuk penskoran diberikan skor secara lugas
dan terstruktur
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2)  Oleh Validator 2
Validator 2 adalah Ibu Rida Herseptianingrum,
S.Pd., M.Sc. yaitu dosen pendidikan fisika UIN
Walisongo Semarang. Validator 2 memberikan
penilaian dalam memvalidasi instrumen dengan
skor maksimal di setiap aspek penilaian, namun
demikian masih terdapat revisi pada kesalahan
kata dalam lembar soal, kesalahan kata akan
memberikan maksud lain yang tidak sesuai

kepada siswa (Tabel 4.2).

2. Analisis data hasil penelitian
a. Deskripsi peserta

Peserta dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI MIPA 2 MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu
Kendal, terdapat 37 siswa dalam satu kelas namun
hanya 30 siswa yang menjadi responden dari
penelitian yang dilakukan. Penelitian dilakukan
dengan memberikan soal tes secara tertulis, selain
dengan tes tertulis terdapat metode lain dalam
mengumpulkan data, yaitu dengan wawancara. Tes
wawancara dilakukan setelah tes tertulis, hal ini
guna memastikan motivasi siswa dalam menjawab
soal, sehingga jawaban tersebut dapat dipastikan

letak kesalahannya.
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Tabel 4.2 hasil validasi dari validator 2

No. Indikator Penilaian Skor
1 2 3
1. | Aspek Kelayakan Isi v
a. Kesesuaian soal
terhadap KI dan KD
b. Kesesuaian soal v
terhadap materi
Hukum Hooke
2. | Aspek Bahasa v

a. Penggunaan bahasa
pada soal sesuai
dengan kadah Bahasa
Indonesia

b. Penggunaan diksi kata
yang mudah dipahami

c. Penggunaan bahasa
yang komunikatif dan
informatif

3. | Apek Konstruksi v
a. Soal dan jawaban
dirumuskan dengan

jelas

b. Gambar, simbol dan v
rumus berfungsi
dengan jelas

c. Petunjuk pengerjaan v
yang tidak
menimbulkan arti
ganda dan mudah
dipahami

Saran | Instrumen sudah cukup bagus sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan, hanya ada beberapa
salah penulisan untuk bisa diperbaiki.
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b. Analisis perbutir soal

Hasil penelitian berupa lembar jawaban soal
dari siwa dan hasil tes wawancara. Hasil penelitian
tersebut akan dianalisis, kemudian dapat ditentukan
letak kesalahan yang dilakukan siswa dalam
mengerjakan soal. Letak kesalahan ditentukan
melalui sinkronisasi antara jawaban siswa dan hasil
tes wawancara dengan teori watson, terdapat
indikator kesalahan dari masing-masing Kkriteria
untuk menentukan kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal, indikator tersebut seperti yang
disebutkan dalam tabel 4.3.

Terdapat 7 soal yang sudah diujikan, data
persentase hasil pengerjaan soal tersebut dapat
dilihat pada Tabel 4.4. Berdasarkan data pada Tabel
4.4, persentase kesalahan yang dilakukan cukup
variatif, setiap jenis kesalahan terdapat siswa yang
melakukan kesalahan tersebut, kecuali jenis
kesalahan manipulasi tidak langsung (Undered
Manipulation / um) yang sama sekali tidak dilakukan
oleh siswa dalam penelitian ini. Pembahasan hasil
pengerjaan siswa akan dapat dilihat dalam analisis

kesalahan untuk masing-masing soal.
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Tabel 4.3 Indikator kesalahan menurut Kriteria watson

Kriteria Watson Indikator
Data tidak tepat ¢ Tidak menggunakan data
(Inappropriate data / yang seharusnya dipakai
id) e Kesalahan memasukkan data
Prosedur tidak tepat e Menggunakan cara yang tidak
(Inappropriate data / tepat dalam menyelesaikan
ip) soal

Kesalahan menggunakan
rumus yang seharusnya
dipakai

Data hilang (Omitted
data / od)

Kurang lengkap dalam
memasukkan data
Terdapat data yang hilang

Kesimpula hilang
(omitted conclusion /
oc)

Penyelesaian tidak sampai
pada tahap akhir

Konflik level respon
(response level conflic /
ric)

Pengoperasian sederhana
Kurang memahami maksud
dari soal

Manipulasi tidak
langsung (Undirect
manipulation / um)

Menggunakan langkah yang
kurang logis dalam
menyelesaikan permasalahan

Masalah hierarki
keterampilan (skills
hierarchy problem /

shp)

Melakukan kesalahan dalam
melakukan perhitungan
Menuliskan hasil secara
langsung

Kesalahan selain tujuh
Kkriteria diatas (above
other / ao)

Menulis ulang soal
Tidak merespon sama sekali
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Tabel 4.4 Data persentase hasil pengerjaan siswa

Kriteria Butir soal (%) Total
(%)
1 2 3 4 5 6 7
Id 793 | 0 0 3,7 0 0 0 11,63
Ip 1,59 | 0 0 0 4,23 0 0 5,82
od 0 [846| O 0 0 53 | 0,53 | 14,29
Oc 0 0 |211 0 1,05 0 0 3,16
Rlc 0 0 |159 0 0 0 0 1,59
Um 0 0 0 0 0 0 0 0
Shp 0 0 0 0 0 1,05 0 1,05
Ao 6,35 | 7,4 | 4,23]12,17 | 10,58 | 9,52 | 12,17 | 62,42
Keterangan :
Id Data tidak tepat (inaproppiate data).
Ip Prosedur tidak tepat (inaproppiate procedure).
0d Data hilang (omitted data).
Oc Kesimpulan hilang (omitted conclution).
Rlc Konflik level respon (response level conflict).
Um Manipulasi tidak langsung (undered
manipulation).
Shp Masalah hirarki keterampilan (skill hierarchy
problem).
Ao Selain tujuh kategori di atas (above other).
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Analisis soal nomor 1
Diketahui sebuah pegas mempunyai konstanta

500 N/m dengan panjang awal 20 cm, ketika ujung

kawat diberi suatu benda, panjang kawat bertambah

menjadi 26 cm . Tentukan massa benda yang

mempengaruhi pegas tersebut!

Grafik kesalahan siswa dalam mengerjakan

soal nomor 1 dapat dilihat pada gambar 4.1
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id ip od oc rlc um shp ao

Jenis Kesalahan

Gambar 4.1 Grafik kesalahan pada soal nomor 1

Keterangan :

Id Data tidak tepat (inaproppiate data).

Ip Prosedur tidak tepat (inaproppiate procedure).
0od Data hilang (omitted data).

Oc Kesimpulan hilang (omitted conclution).

Rlc Konflik level respon (response level conflict).
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Um : Manipulasi tidak langsung (undered

manipulation).

Shp : Masalah hirarki keterampilan (skill hierarchy
problem).

Ao : Selain tujuh kategori di atas (above other).

Analisis kesalahan yang terlihat pada gambar
diagram di atas menjelaskan bahwa terdapat
beberapa variasi kesalahan yang dilakukan oleh
siswa. Beberapa jenis kesalahan tersebut adalah data
tidak tepat (id) dengan 15 jawaban dengan jenis
kesalahan ini, prosedur tidak tepat (ip) dan selain
jenis keasalahan lainya (ao). pada kesalahan data
tidak tepat (id) siswa melakukan kesalahan dalam
memasukkan data, data tersebut berupa nilai Ax,
seperti kesalahan yang dilakukan oleh peserta
dengan kode p-5. Nilai Ax dapat dicari dengan x, —
X1, namun data yang dipakai oleh siswa adalah nilai
x,. Terdapat pula siswa yang melakukan kesalahan
jenis prosedur tidak tepat (ip), kesalahan tersebut
berupa penggunaan rumus yang kurang tepat,
seperti yang dilakukan oleh peserta dengan kode p-
16, p-19 dan p-29, siswa melakukan pengoperasian

dengan pemakaian rumus sederhana untuk
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menentukan nilai yang dicari, berikut adalah salah
satu contoh jawaban yang diberikan oleh siswa.
1) hasil analisis kesalahan prosedur tidak tepat
(ip) dari subjek penelitian P-5

a) Hasil tes tertulis

). difeet k2 600" m | F- S00 -0, 26
E: k-hx \

Gambar 4.2 contoh pengerjaan soal nomor 1 dengan

kesalahan prosedur tidak tepat (ip)

Terlihat pada pengerjaan di atas bahwa subjek
berusaha menyelesaikan persoalan degat tepat

namun rumus yang dipakai kurang tepat.
b) Hasil wawancara

: Dalam soal ini yang di cari apa?

: Disuruh mencari massanya Pak.

P

S

P : Tapi dijawabanmu kok malah F ?

S : Soalnya rumus yang saya tahu seperti itu Pak.
P

: Memangnya dalam soal ini yang diketahui
apasaja?

S : Konstanta, panjang awal sama panjang akhir.
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P : Lah, kenapa yang kamu tulis cuma nilai k

saja?

S : Tidak tau pak.

P : Lah, ini Ax nya darimana kok bisa 0.26 ?

S : Itukan ketika kawat diberi benda, panjang

kawat bertambah menjadi 26 cm dipindah ke m
menjadi 0,26 m.
P : Dalam rumusnya yang harus dipakai itu

adalah Ax tapi yang kamu pakai malah nilai x,.

Keterangan :
P = Peneliti
S = Subjek

Berdasarkan wawancara yang dilakukan,
diperoleh bahwa subjek sudah memahami apa yang
dimaksud oleh soal, namun subjek tidak mengetahui
rumus yang akan dipakai. Selain itu terdapat juga

kesalahan dalam pemakain data yang kurang tepat.

2) Hasil analisis kesalahan data tidak tepat (id)
dari subjek penelitian P-29
a) Hasil tes tertulis
Terlihat dari hasil pengerjaan oleh subjek

bahwa terdapat beberapa data yang kurang
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tepat yaitu nilai x, dipakai untuk mengisi

nilai Ax (Gambar 4.3).

1 Dixet - K= Soo Nm
D> -1cn
o - 2oem
& F 7
=+ G0 A ¢
=
= $00-1¢ = (3.0001

Gambar 4.3 contoh pengerjaan soal nomor 1 dengan

kesalahan data tidak tepat (id)

b) Hasil wawancara

P : Yang diketahui dalam soal ini apa ?

S : Konstanta, panjang awal sama pertambahan
panjang pak.

P : Masing-masing nilainya berapa ?

S : Untuk k=500N/, , Iy, =20cm, Ax=
26 cm.

P : Yang 26 cm itukan panjang akhir atau x,

bukan Ax , kalau Ax itu rumusnya apa ?

S : Gak tau pak lupa.

P : Ax itu rumusnya x, — x;. Jadi kalo di dalam
soal ini, 26 — 20 = 6 cm, Habis itu dipindah ke nilai
meter. Jadinya 0,06 m, lah ini punyamu kok tidak di
pindah ?

S : Oh iya pak lupa
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Keterangan :
P = Peneliti
S = Subjek

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah
dilakukan subjek penelitian kurang teliti dalam
melakukan pengoperasian sehingga terdapat data

yang tidak tepat untuk dipakai dalam pengoperasian.

Analisis soal nomor 2

Sebuah percobaan dari penelitian menghasilkan data

berikut
Percobaan m (kg) | Ax (cm)
1 9 1,5
2 15 6
3 24 4
4 30 5

Jika m adalah berat benda dan Ax adalah
pertambahan panjang pegas, tentukan konstanta
dari masingh-masing pegas!

Grafik kesalahan siswa dalam mengerjakan

soal nomor 2 dapat dilihat pada gambar 4.4
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Gambar 4.4 Grafik kesalahan pada soal nomor 2

Keterangan :

Id : Datatidak tepat (inaproppiate data).

Ip ¢ Prosedur tidak tepat (inaproppiate procedure).

0d : Datahilang (omitted data).

Oc : Kesimpulan hilang (omitted conclution).

Rlc : Konflik level respon (response level conflict).

Um : Manipulasi tidak  langsung (undered
manipulation).

Shp : Masalah hirarki keterampilan (skill hierarchy
problem).

Ao : Selain tujuh kategori di atas (above other).

Analisis kesalahan pada nomor 2 terdapat
kesalahan yang dilakukan oleh siswa, jenis kesalahan

tersebut yaitu data hilang (od), dan selain kesalahan
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lainya (ao). Pengoperasian yang dilakukan oleh
seiswa terdapat data yang hilang yaitu nilai gravitasi
(g9) , dalam rumus yang digunakan dalam
menyelesaikan soal terdapat rumus F yang harus
disederhanakan terlebih dahulu, rumus
penyederhanaan F adalah m- g, sehingga nilaim
dapat diketahui kemudian. Demikian ini yang
dilakukan oleh siswa adalah langsung memasukkan
data yang sudah diketahui saja kesalahan ini
tergolong dalam jenis kesalahan data hilang (od)
seperti contoh jawaban yang diberikan oleh peserta
dengan kode p-23. Jenis kesalahan selanjutnya yang
dilakukan oleh siswa adalah jenis kesalahan selain
kesalahan lainnya (ao) , kesalahan ini dapat terjadi
karena dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman
materi dan keterbatasan waktu saat mengerjakan
soal.

1) hasil analisis kesalahan data hilang (od) dari

subjek penelitian P-23

a) Hasil tes tertulis
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Terlihat hasil tes tertulis pada Gambar 4.5
bahwa subjek berusaha melakukan pengoperasian

dengan tepat namun terdapat data yang hilang yaitu

nilai m.
2-0% g,
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Gambar 4.5 contoh pengerjaan soal nomor 2 dengan

kesalahan data hilang (od)

b) Hasil wawancara
P : Untuk soal no 2 yang diketahui apa saja ?
S : Yang diketahui m sama Ax Pak.
P : Dari masing-masing yang diketahui satuannya
kan kg untuk m, dan cm untuk Ax. Untuk Ax kan
harusnya kamu pindah dulu ke m. Kenapa tidak

dipindah dulu ?

46



P : Yang dicari dalam soal ini apa ?

S : Nilai k Pak.

P : Rumusnya apa?

S: k= &

P : Lah ini yang kamu pakai untuk nilai F nya kok
malah nilaim ?

S : Tidak tahu Pak.

P : F itu kan gaya bisa dicarim - g tapi kamu tidak
memasukkan nilai g nya.

S : Maaf pak tidak tahu.

Keterangan :
P = Peneliti
S = Subjek

Berdasarkan hasil wawancara di atas
ditemukan bahwa subjek sudah memahami untuk
rumus yang pakai, namun subjek tidak mengetahui
bahwa masih terdapat data yang hilang dalam

pengoperasian.

Analisis soal nomor 3

Sebuah kawat mempunyai panjang awal 20 cm,
ketika ditarik dengan gaya 10 N kawat bertabah
panjang 2cm . Berapakah besar gaya yang

diperlukan saat pertambahan panjang pegas 6 cm?
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Grafik kesalahan siswa dalam mengerjakan

soal nomor 3 dapat dilihat pada gambar 4.6
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Gambar 4.6 Grafik kesalahan pada soal nomor 3

Keterangan :

Id Data tidak tepat (inaproppiate data).

Ip Prosedur tidak tepat (inaproppiate procedure).

0od Data hilang (omitted data).

Oc Kesimpulan hilang (omitted conclution).

Rlc Konflik level respon (response level conflict).

Um Manipulasi  tidak  langsung (undered
manipulation).

Shp Masalah hirarki keterampilan (skill hierarchy
problem).

Ao Selain tujuh kategori di atas (above other).
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Analisis selanjutnya yaitu pada soal nomor 3,
pada nomor ini terdapat 3 variasi kesalahan yang
dilakukan oleh siswa. Jenis kesalahan tersebut yaitu
kesimpulan hilang (oc), konflik level respon (ric)
dan (ao). Terdapat 4 jawaban dengan kesalahan ini
yaitu peserta dengan kode p-16, p-21, p-22, dan p-
24, siswa melakukan pengoperasian namun tidak
sampai pada tahap akhir, siswa hanya melakukan
pengoperasian sampai tengah jalan dari tahap
penyelesaian, dalam penyelsaian soal tersebut
terdapat beberapa Langkah yang harus dilakukan
salah satunya adalah menentukan nilai k terlebih
dahulu sebelum mencari nilai F, sedangkan
pengoperasian yang dilakukan oleh siswa pada jenis
kesalahan ini hanya sampai pada tahap penentuan
nilai k saja, sehingga kesalahan ini tergolong dalam
jenis kesalahan kesimpulan hilang (oc).

Jenis kesalahan lainya yang dilakukan oleh
siswa pada soal nomor 3 adalah jenis kesalahan
konflik level respon (rlc). Terdapat 3 jawaban yang
salah pada jenis kesalahan ini, yaitu jawaban yang
diberikan oleh peserta dengan kode p-5, p-7 dan p-9.
Siswa yang melakukan kesalahan ini melakukan

pengoperasian dengan sederhana, hal ini dilakukan
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karena siswa kurang memahami maksud dari soal
yang harus dikerjakan. Siswa berusaha memberikan
jawaban dengan pengoperasian sesuai data yang
diuketahui saja, selain itu rumus yang digunakan
juga tidak berdasar, pada soal nomor 3 nilai yang
harus ditentukan adalah nilai F, berhubung nilai k
belum  diketahui ~maka harus melakukan
pengoperasian untuk mencari nilai k terlebih
dahuluy, sedangkan penyelesaian yang dilakukan oleh
siswa tidak mengarah ke hasil akhir yang harus
ditentukan tersebut. Kesalahan berikutnya yaitu
jenis selain kesalahan lainya (ao) dengan 8 jawaban
pada jenis ini. Selain itu juga terdapat beberapa
siswa yang memberikan jawaban dengan benar.

1) Hasil analisis kesalahan kesimpulan hilang (oc)

dari subjek penelitian P-16

a) Hasil tes tertulis

Pt B = w.ov

NAx = 2¢cm -~ o, 02M
prtanya « -2

Jwb' Ax =6cm ~0,06m

P Q)
e
00 U

Gambar 4.7 contoh pengerjaan soal nomor 3 dengan

kesalahan kesimpulan hilang (oc)
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Terlihat dari hasil pengerjaan pada Gambar 4.7
bahwa subjek berusaha melakukan penyelesaian
dengan tepat, namun dalam penyelesaian tersebut
belum sampai pada tahap akhir penyelesaian.

b) hasil wawancara
P : Pada soal nomor 3 itu disuruh mencari apa ?
S : Nilai F Pak.
P : Lalu yang diketahui apa saja ?
S : Nilai Ax Pak.
P: Terus apa lagi ?
S: F Pak.
P : Oke untuk mencari F rumusnya apa ?
S:F=k-Ax.
P : Tapi kan disini nilai k belum diketahui, berarti

harus dicari dulu, rumus untuk mencari nilai k apa ?

S:k = &

P : Bagus, tadi kan yang harus dicari adalah nilai F,
tapi kok di jawaban cuma sampai k saja ?

S : Bingung Pak, nilai F sudah ada, tapi kok disuruh
mencari lagi jadi yang saya kerjakan cuma nilai k

saja karena gak ada di soal.

Keterangan :
P = Peneliti
S = Subjek
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Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa
subjek merasakan kebingungan dalam memahami
soal, sehingga pengoperasian yang dilakukan

berdasarkan apa yang dipahami oleh subjek.

2) Hasil analisis kesalahan konflik level respon
(rlc) dari subjek penelitian P-7

a) Hasil tes tertulis

’) Lo =~ Zocws
i v = loras -
: oL =T Ccrnr

dfta-v:,a

e = nNnco =
o

e = _Z >
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e O>\ X 1O
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Gambar 4.8 contoh pengerjaan soal nomor 3 dengan

kesalahan konflik level respon (ric)

Dari hasil pengerjaan pada Gambar 4.8 bahwa
subjek menyelesaikan persoalan tanpa
mempertimbangkan apa yang dimaksud oelh soal,
sehingga langkah penyelesaian yang dilakukan
kurang tepat.

b) Hasil wawancara

P : Nomor 3 yang diketahui apa saja ?
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S : Yang diketahui x, Ax dan F Pak.

P : Lalu dalam soal ini yang dicari apa ?

S : Tidak tahu pak

P : Kan disini yang harus dicari adalah nilai F,
F rumusnya apa ?

S : Tidak tahu Pak, saya lupa.

P : Lah ini di jawabanmu pakai rumus apa ?

P : Ini yang kamu pakai bukan rumus F, ini kamu
buat sendiri atau liat dari temennya ?

S : Liat dari temannya Pak.

P : Kenapa tidak buat sendiri ?

S : Soalnya saya tidak paham Pak.

Keterangan :
P = Peneliti
S = Subjek

Bedasarkan hasil wawancara di atas diketahui
bahwa siswa memang tidak memahami maksud dari
soal, begitupun dari apa yang dikerjakannya masih
kurang tepat wuntuk rumus dan langkah

penyelesaiannya.

Analisis soal nomor 4
Perhatikan gambar berikut !
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28

Pegas dengan panjang yang sama yaitu 21 cm diberi
gaya sama besar yaitu 15N, jika pertambahan
panjang pegas A yaitu 25 ¢m dan lebih pendek 4 cm
dari pertambahan panjang pegas B, berapakah
konstatnta masing-masing pegas.?

Grafik kesalahan siswa dalam mengerjakan

soal nomor 4 dapat dilihat pada gambar 4.9
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Gambar 4.9 Grafik kesalahan pada soal nomor 4

Keterangan :

Id : Datatidak tepat (inaproppiate data).

Ip : Prosedur tidak tepat (inaproppiate procedure).
0d : Datahilang (omitted data).

Oc : Kesimpulan hilang (omitted conclution).
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Rlc

Konflik level respon (response level conflict).

Um : Manipulasi tidak langsung  (undered

manipulation).

Shp : Masalah hirarki keterampilan (skill hierarchy
problem).
Ao Selain tujuh kategori di atas (above other).

Jenis kesalahan pada analisis soal nomor 4
yaitu jenis kesalahan data tidak tepat (id) dan selain
kesalahan lainya (ao). Kesalahan siswa dalam
menjawab soal nomor 4 terletak pada tahap
penentuan nilai Ax, nilai Ax dapat dicari dengan
X, — x4, namun siswa yang melakukan kesalahan
jenis ini tidak menggunakan cara tersebut,
melainkan dengan menjumlah nilai x; dan x,, seperti
yang dilakukan oleh salah satu peserta dengan kode
p-18. Pada soal nomor 4 terdapat 7 jawaban yang
masuk pada golongan jenis kesalahan data tidak
tepat (id), selebihnya masuk dalam golongan jenis

selain kesalahan lainya (ao).

1) Hasil analisis kesalahan data tidak tepat (id)

dari subjek penelitian P-18

a) Hasil tes tertulis
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Gambar 4.10 contoh pengerjaan soal nomor 4
dengan kesalahan data hilang (od)

Pada hasil pengerjaan di atas dapat dilihat
bahwa masih terdapat beberapa data yang kurang
tepat untuk dioperasikan, yaitu nilai Ax.

b) Hasil wawancara
: Nomor 4 disuruh mencari apa ?
: Mencari nilai k pada pegas a dan b.
: Kemudian yang diketahui apa yang di soal ?
: Panjang pegas a dna b sama F.

: Rumus untuk mencari nilai k apa ?
_F
T Ax

«»w W »v Y wn o

P : Disini untuk nilai Ax kan belum diketahui, jadi
harus dicari dulu Ax, rumusnya apa ?

S : Tidak tahu pak.

P : Kalo jawabanmu x, — x; = Ax baru setelah itu
satuannya diganti.

S : Iya Pak, saya tahu caranya
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Keterangan :
P = Peneliti
S = Subjek
Berdasarkan hasil wawancara di atas terlihat
bahwa subjek berusaha mengerjakan soal dengan
rumus yang tepat, namun dalam penyelesaiannya
terdapat data yang kurang tepat, disebabkan karena
subjek tidak tahu rumus untuk mencari nilai Ax

sehingga hasilnya kurang tepat.

Analisis soal nomor 5
Sebuah benda dengan massa 3 kg digantungkan
pada pegas, jika konstanta pegas adalah 200 N/m
dan panjang pegas awal 15 cm berapakah panjang
pegas setelah benda digantungkan?

Grafik kesalahan siswa dalam mengerjakan
soal nomor 5 dapat dilihat pada gambar 4.11.
Analisis kesalahan pada soal nomor 5 terdapat
beberapa variasi kesalahan, yaitu jenis kesalahan
prosedur tidak tepat (ip), kesimpulan hilang (oc)
dan selain jenis kesalahan lainya (ao). Siswa

diharapkan dapat menentukan nilai x,, karena nilai
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Gambar 4.11 Grafik kesalahan pada soal nomor 5

Keterangan :

Id : Datatidak tepat (inaproppiate data).

Ip ¢ Prosedur tidak tepat (inaproppiate procedure).

Od : Datahilang (omitted data).

Oc : Kesimpulan hilang (omitted conclution).

Rlc : Konflik level respon (response level conflict).

Um : Manipulasi tidak langsung (undered
manipulation).

Shp : Masalah hirarki keterampilan (skill hierarchy
problem).

Ao : Selain tujuh kategori di atas (above other).

Ax belum diketehui maka langkah yang perlu
dilakukan adalah menentukan nilai Ax terlebih
dahulu, demikian dengan yang dilakukan oleh siswa

pada kesalahan jenis ini, siswa langsung melakukan
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operasi perhitungan dengan cara lain dan dengan
data seadanya, sehingga hasil akhirnya tidak sesuai.
Dapat dilihat pada gambar 4.5 bahwa terdapat 8
jawaban dengan jenis kesalahan prosedur tidak
tepat (ip).

Jenis kesalahan selanjutnya yaitu kesimpulan
hilang (oc), siswa dalam mengerjakan soal tidak
sampai pada tahap akhir penyelesaian, sehingga
jawaban kurang sesuai dengan yang diinginkan oleh
soal. Hal ini tergolong kedalam jenis kesalahan
kesimpulan hilang (oc), terdapat 2 jawaban dengan
jenis kesalahan ini yaitu peserta dengan kode p-6
dan p-20. Terdapat juga siswa yang melakukan
kesalahan dengan jenis selain kesalahan lainya (ao),

dengan jumlah 20 jawaban pada jenis ini.

1) Hasil analisis kesalahan prosedur tidak tepat
(ip) dari subjek penelitian P-25
a) Hasil tes tertulis
Berdasarkan hasil pengerjaan soal
nomor 5 oleh subjek, dapat dilihat bahwa
subjek menjawab dengan rumus yang
berbeda yaitu menggunakan rumus untuk

mencari nilai k (Gambar 4.12).
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Gambar 4.12 contoh pengerjaan soal nomor 5

dengan kesalahan prosedur tidak tepat (ip)
b) Hasil wawancara

P : Pada soal no 5 ini, apa saja yang diketahui ?

S : Yang diketahui nilai m, k sama Ax Pak.

P : Kan ini panjang pegas awal bukan pertambahan
panjang pegas.

S : Maaf Pak kurang teliti.

P : Untuk soal no 5 ini apa yang dicari ?

S : Nilai k Pak.

P : Di soalnya itu kan tertulis berapakah panjang
pegas setelah keranjang digantungkan.

S : Iya Pak saya gak teliti soalnya terburu-buru.
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P : Berarti kan yang dicari itu nilai x,, berarti harus
mencari Ax nya terlebih dahulu.

S : Iya Pak

Keterangan :
P = Peneliti
S = Subjek

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan
bahwa subjek memang tidak memahami maksud
dari soal, dan juga untuk rumus yang digunakan
kurang tepat sehingga dalam penyelesaiannya tidak

sesuai dengan yang dimaksud oleh soal.

2) Hasil analisis kesalahan kesimpulan hilang (oc)
dari subjek penelitian P-20
a) Hasil tes tertulis
Dapat dilihat dari hasil pengerjaan pada
Gambar 4.13 bahwa subjek berusaha untuk
mengerjakan soal dengan tepat, namun tidak

sampai pada tahap akhir penyelesaian.
b) Hasil wawancara

P: No 5 yang diketahui apa saja ?

S : Ada massa, ada konstanta dan x Pak.

P : Kok tidak di tuliskan yang diketahuinya ?
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S : Maaf Pak, saya lupa.

P : Lalu yang dicari dari soal ini apa ?

S : yang dicari itu Ax Pak.

P : tapi di soal tertulis berapa panjang pegas setelah
keranjang digantungkan, berarti kan bukan Ax tapi
Xy.

S : Iya Pak soalnya taunya Ax saja yang dicari.

P : Harusnya sedikit lagi bisa karena nilai Ax nya

sudah dapat.
Keterangan :
P = Peneliti
S = Subjek
) Ditersus e 3K Drosze 1
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Gambar 4.13 contoh pengerjaan soal nomor 5

dengan kesalahan kesimpulan hilang (oc)
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan,
subjek kurang memahami yang diinginkan oleh soal,
yang seharusnya dicari adalah nilai x, namun dalam
penyelesaian yang dilakukan oleh subjek tidak
sampai pada tahap akahir, dan akhirnya nilai x,

belum didapatkan.

Analisis soal nomor 6

Tiga buah pegas disusun seperti gambar berikut :
]
==

Konstanta masing-masing pegas adalah 300 N/m,
jika pertambahan panjang pegas adalah 5cm,
berapakah berat benda yang menggantung pada
pegas?

Grafik kesalahan siswa dalam mengerjakan

soal nomor 6 dapat dilihat pada gambar 4.14
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Gambar 4.14 Grafik kesalahan pada soal nomor 6

Keterangan :

Id Data tidak tepat (inaproppiate data).

Ip Prosedur tidak tepat (inaproppiate procedure).

0od Data hilang (omitted data).

Oc Kesimpulan hilang (omitted conclution).

Rlc Konflik level respon (response level conflict).

Um Manipulasi  tidak  langsung (undered
manipulation).

Shp Masalah hirarki keterampilan (skill hierarchy
problem).

Ao Selain tujuh kategori di atas (above other).

Analisis kesalahan yang dilakukan oleh siswa

saat mengerjakan soal nomor 6 dapat dilihat pada

gambar 4.6, bahwa terdapat 3 variasi jenis kesalahan
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yang dilakukan oleh siswa yaitu jenis kesalahan data
hilang (od), masalah hierarki keterampilan (shp)
dan selain kesalahan lainya (ao). Pengoperasian
yang dilakukan oleh siswa terdapat data yang hilang,
dan terdapat pula beberapa jawaban dengan data
yang disajikan kurang lengkap, sehingga hal ini
mempengaruhi tahap penyelesaian selanjutnya.
Proses penyelesaian yang seharusnya dilakukan
adalah menentukan nilai konstanta k terlebih dahulu
untuk bisa mencari nilai massam, namun yang
dilakukan oleh siswa pada jenis kesalahan ini adalah
tidak menentukan nilai konstanta k terlebih dahulu,
melainkan melakukan pengoperasian langsung
dengan ni;ai yang diketahui saja padahal untuk soal
nomor 6 sendiri menerangkan bahwa terdapat
susunan pegas campuran (seri paralel), sehingga
untuk nilai k dapat dicari menggunakan rumus
sesuai rangkain tersebut.

Jenis kesalahan kedua pada soal nomor 6 ini
adalah  jenis kesalahan  masalah  hierarki
keterampilan (shp) dengan 2 orang yang melakukan
kesalahan ini. Siswa melakukan pengoperasian
sesuai rumus yang tepat, namun terdapat kesalahan

dalam melakukan perhitungan, seperti yang
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dilakukan oleh 2 peserta dengan kode p-15 dan p-16.
Kesalahan ini dipengaruhi kurangnya ketelitian
dalam melakukamn perhitungan.
1) Hasil analisis kesalahan data hilang (od) dari
subjek penelitian P-4

a) Hasil tes tertulis

-y Diket @ k= 300 N/M >
Axs & ¢ s 0,05 M
Ditan + f 7 ‘

Jawab« f » K.4x >
' 300 x 0.0Y m
(TN |
»
Gambar 4.15 contoh pengerjaan soal nomor 6

dengan kesalahan data hilang (od)

Berdasarkan hasil pengerjaaan yang dilakukan
oleh subjek bahwa terdapat data yang hilang dari
penyelesaian tersebut, yaitu proses mencari nilai k
total, karena pegas yang dimaksud di dalam soal

berupa susunan campuran antara seri dan paralel.
b) Hasil wawancara

P : Pada soal nomor 6 disuruh mencari apa ?
S: FPak.
P : Bukan F tapi m.
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S : Maaf pak, saya tidak tahu.

P : Ini kan ada gambar susunan pegas. Ini susunan
apa?

S : Ini pararel Pak.

P :benar?

S :iya pak, soalnya kan ini tidak urut susunannya.

P : salah, ini susunan campuran, kalo susunan

campuran kan harus mencari nilai k totalnya berapa.

P : Di jawaban punyamu gak ada, ini langsung
mencari nilai F nya langsung.
S :Iya Pak

P : Harusnya mencari nilai k total dulu.

Keterangan :
P = Peneliti
S = Subjek

Berdasarkan hasil wawancara di atas
menerangkan bahwa subjek tidak tahu jika harus
mencari nilai k total terlebih dahulu, disini subjek
langsung melakukan pengoperasian tanpa meneliti
ulang soalnya, selain itu subjek juga belum

memahami jenis susunan yang terdapat pada soal.
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2) Hasil analisis Kkesalahan masalah hirarki
keterampilan (shp) dari subjek penelitian P-15

a) Hasil tes tertulis

€). = dlixer : k1 200 V0,
m. ®Skg

ditonga s 8 x
Jovat s Kp:Eaw ¥ 300 & 200, koo M4,

—_— —2 ; boo
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x

* e S do
* : 0,29 m

Gambar 4.16 contoh pengerjaan soal nomor 6

dengan kesalahan masalah hirarki keterampilan

(shp)

Berdasarkan hasil tes tertulis di atas terlihat
bahwa subjek mengerjakan dengan menggunakan
rumus yang tepat, namun dalam proses penyelesaian
terdapat perhitungan yang masih kurang tepat

sehingga berpengaruh terhadap hasil akhirnya.
b) Hasil wawancara

P : untuk soal nomor 6 yang dicari apa ?
S : tidak tahu Pak.
P : Ini kan yang dicari nilai m.

S : Iya Pak.
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P : nomor 6 ini pegas susunan apa ?

S : Susunan Pararel Pak.

P : Bukan, ini adalah susunan campuran antara seri
dan paralel. Makanya kamu ada kesalahan disini.
Untuk mencari k total kan harus dioperasikan dulu
dengan rumus pegas seri dan pararel.

S : Maaf Pak setau saya seperti itu.

Keterangan :
P = Peneliti
S = Subjek

Berdasarkan  hasil  wawancara  diatas
menjelaskan bahwa subjek melakukan kesalahan
dalam perhitungan meskipun rumus sudah sesuai,
subjek juga masih bingung terkait jenis susunan

pegas seri dan paralel.

Analisis soal nomor 7
Untuk meregangkan sebuah sebuah pegas sebesar
6 cm diperlukan gaya sebesar 12N, tentukan
pertambahan panjang pegas jika ditarik dengan gaya
sebesar 23 N !

Grafik kesalahan siswa dalam mengerjakan

soal nomor 7 dapat dilihat pada gambar 4.17
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Gambar 4.17 Grafik kesalahan pada soal nomor 7

Keterangan :

Id Data tidak tepat (inaproppiate data).

Ip Prosedur tidak tepat (inaproppiate procedure).

0od Data hilang (omitted data).

Oc Kesimpulan hilang (omitted conclution).

Rlc Konflik level respon (response level conflict).

Um Manipulasi  tidak  langsung (undered
manipulation).

Shp Masalah hirarki keterampilan (skill hierarchy
problem).

Ao Selain tujuh kategori di atas (above other).

Jenis kesalahan pada soal nomor 7 adalah jenis

kesalahan data hilang (od) dan selain kesalahan

lainya (ao). Pada jenis kesalahan data hilang (od)

hanya terdapat satu jawaban dengan kesalahan jenis
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ini yang dilakukan oleh peserta dengan kode p-20,
dalam dalam analisis kesalahan tersebut siswa
terlihat terdapat data yang hilang yaitu nilai
konstanta k yang belum diketahui. Siswa melakukan
pengoperasian dengan cara sederhana tanpa
memberikan pertimbangan lebih serta memasukkan
data seperti yang diketahui oleh soal saja, sehingga
pengoperasian yang dilakukan tidak mendapatkan
hasil yang tepat.

Selain data hilang (od), terdapat jenis
kesalahan lain yang dilakukan oleh siswa yaitu jenis
kesalahan selain kesalahan lainya (ao) dengan 23
jawaban dengan kesalahan jenis ini. Banyaknya
kesalahan jenis selain kesalahan lainya (ao)
dipengharuhi oleh pemahaman siswa terhadap
materi  ataupun  kehabisan @ waktu  dalam
mengerjakan soal, sehingga siswa belumsempat
untuk menjawab soal nomor 7. Pada soal nomor 7 ini
terdapat juga beberapa siswa dengan jawaban benar

dengan jumlah 6 jawaban benar.

1) Hasil analisis kesalahan data hilang (od) dari
subjek penelitian P-20

a) Hasil tes tertulis
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Gambar 4.18 contoh pengerjaan soal nomor 7

dengan kesalahan data hilang (od)

Berdasarkan hasil tes tertulis di atas terlihat
bahwa subjek langsung melakukan pengoperasian
tanpa menuliskan apa yang diketahui di soal, selain
itu terdapat juga data yang hilang yaitu berupa nilai

k karena di dalam soal nilai k belum di ketahui.

b) Hasil wawancara
: nomor 7 yang diketahui apa ?
: Yang diketahui F dan nilai Ax Pak.
: Lalu yang dicari apa ?
: Ax Pak.

: Rumusnya apa ?

» T »v vw w»n o

F
Ax =-
k

ae]

: Nilai k nya berapa ?
S:6 cm Pak.
P:ItuAx,;,kalau k ?
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S : Tidak tahu Pak.
P : Nah, makanya disini kamu harus mencari nilai k
dulu, baru untuk nilai Ax nya bisa di cari.

S : Iya Pak

Keterangan :
P = Peneliti
S = Subjek

Berdasarkan hasil wawancara, subjek memang
kurang teliti dalam melakukan pengoperasian,
subjek melupakan proses untuk mencari nilai k dan
menyangka bahwa nilai Ax; adalah nilai k.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis kesalahan yang telah
dilakukan untuk setiap butir soal menghasilkan grafik

kesalahan seperti pada gambar 4.19

80 62,42

60

40

Total (%)

20

Id Ip Od Oc Rlc um Shp ao

Kriteria Kesalahan

Gambar 4.19 Grafik kesalahan siswa
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Keterangan :

Id : Datatidak tepat (inaproppiate data).

Ip : Prosedurtidak tepat (inaproppiate procedure).

Od : Datahilang (omitted data).

Oc : Kesimpulan hilang (omitted conclution).

Rlc : Konfliklevel respon (response level conflict).

Um : Manipulasi tidak langsung  (undered
manipulation).

Shp : Masalah hirarki keterampilan (skill hierarchy
problem).

Ao : Selain tujuh kategori di atas (above other).

Grafik di atas menunjukkan persentase untuk
masing-masing jenis kesalahan. Jenis kesalahan dengan
persentase paling besar adalah jenis kesalahan selain
tujuh kriteria diatas (above other / ao) dengan jumlah
persentase 62,42%, jumlah ini cukup besar karena
jumlah persentase jauh lebih banyak dibandingkan
dengan kriteria yang lain. Hasil ini banyak dipengaruhi
oleh kurangnya pemahaman siswa terhadap soal
sehingga siswa mendahulukan soal-soal yang mudabh,
namun yang terjadi waktu yang tersedia tidak
mecukupi untuk menjawab soal yang belum dijawab.

Jumlah persentase terbanyak kedua adalah Data
hilang (Omitted data / od) dengan nilai persentasi
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14,29%, jenis Kkesalahan ini dipengaruhi karena
terdapat data yang hilang, data tersebut seharusnya
dicari terlebih dahulu supaya dapat mencari hasil akhir
yang diinginkan, namun siswa melupakan langkah
tersebut. Jumlah persentase terbesar ketiga yaitu jenis
kesalahan data tidak tepat (Inappropriate data / id)
dengan jumlah persentase 11,63%, jenis kesalahan ini
terjadi karena siswa dalam mengerjakan soal terdapat
kesalahan dalam memasukkan data, sehingga hasil yang
didapatkan tidak sesuai. Jumlah persentase terbanyak
keempat adalah jenis kesalahan Prosedur tidak tepat
(Inappropriate data / ip) dengan persentase 5,82%,
jenis kesalahan ini dipengaruhi adanya kesalahan dalam
pemakaian rumus.

Jenis kesalahan kelima adalah kesimpulan hilang
(omitted conclusion / oc) dengan jumlah persentase
3,16%, jenis kesalahan ini terjadi karena siswa dalam
melakukan pengoperasian tidak sampai pada tahap
akhir atau tidak menyatakan kesimpulan dalam
pengoperasian. Jumlah persentase urutan keenam yaitu
jenis kesalahan konflik level respon (response level
conflic / rlc) dengan nilai persentase 1,59%, penyebab
kesalahan ini terjadi karena siswa tidak memahami

maksud dari soal sehingga siswa cenderung melakukan
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pengoperasian secara sederhana sesuai apa yang
diketahui oleh siswa. Pengoperasian sederhana yang
dimaksud seperti siswa langsung menjumlahkan data-
data yang sudah diketahuai tanpa menggunakan rumus
atau langkah-langkah yang tepat.

Jenis kesalahan dengan persentase paling sedikit
adalah jenis kesalahan masalah hierarki keterampilan
(skills hierarchy problem / shp) dengan nilai persentase
1,05%, jenis kesalahan ini banyak dipengaruhi oleh
pemahaman siswa dalam menyelesaikan operasi
perhitungan sesuai dengan langkah-langkah yang
berlaku.

Data persentase di atas memberikan penjelasan
terkait banyaknya kesalahan yang dilakukan oleh siswa,
dengan demikian berdasarkan data tersebut, tidak
terdapat siswa yang melakukan kesalahan jenis
manipuasi tidak langsung (undered manipulation / um),
sehingga jenis kesalahan ini menjadi jenis kesalahan
yang jarang dilakukan oleh siswa, serta untuk jenis
kesalahan selain tujuh jenis lainya (above other / ao),
data hilang (od), dan data tidak tepat (id) adalah jenis
kesalahan yang paling dominan dipakai oleh siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan

dengan beberapa penelitian yang sudah dilakukan.
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Rahmawati (2018) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa Jenis kesalahan yang banyak digunakan yaitu
kategori Data Tidak Tepat (id) dengan persentase
38,7% dan kategori Masalah Hierarki Ketrampilan
(shp) dengan persentase 23,18%. Disebabkan siswa
kurang memahami dan teliti saat mengerjakan soal.
Menurut Ayarsha (2016) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa sebagian besar kesalahan siswa di
SMP Negeri yaitu pada jenis rlc, ao, dan ip, sedangkan
untuk SMP Swasta yaitu jenis ao, rlc, dan shp.
Disebabkan siswa salah menentukan rumus dan kurang

memahami maksud dari soal.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

a. Adanya siswa yang tidak berpartisipasi mengerjakan
soal tes dalam penelitian ini.

b. Penelitian dilakukan menjelang tes akhir semester
sehingga siswa kurang fokus dalam mengerjakan
soal karena harus membagi waktunya untuk
mengerjakan tugas sekolah yang diberikan oleh

guru.

77



BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Dilihat dari hasil penelitian dan pembahasan di
atas, peneliti menyimpulkan kesalahan yang paling
dominan dilakukan oleh siswa yaitu jenis selain
kesalahan lainya (ao) dengan persentase 62,42 %.
Kemudian jenis data hilang (od) dengan persentase
14,29% dan jenis data tidak tepat (id) dengan
persentase 11,63%. Jenis kesalahan manipuasi tidak
langsung (undered manipulation / um) menjadi jenis
kesalahan yang jarang dilakukan oleh siswa.

Penyebab dari jenis kesalahan-kesalahan tersebut
adalah siswa kurang teliti dalam memilih data untuk
dioperasikan sehingga pengoperasian tidak
menghasilkan jawaban yang diinginkan oleh soal.
Kurangnya pemahaman siswa dalam mengerjakan soal,
sehingga siswa cenderung melakukan pengoperasian
dengan prosedur seadanya dan data-data yang
diketahui saja, Kurangnya kemampuan siswa dalam
melakukan pengoperasian berupa penyajian jawaban

sampai pada tahap akhir penyelesaian.
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Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap
pihak-pihak yang terkait maupun tidak dalam
penelitian ini, dari penulis memberikan sedikit saran
supaya dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan
bahan evaluasi dimasa depan. Saran yang diberikan
oleh penulis dadalah :
1. Kepada Guru

a. Guru dapat memberikan pemahaman konsep
yang lebih mudah dipahami oleh siswa terkait
materi-materi yang sudahdiajarkan.

b. Guru dapat memberikan motivasi yang dapat
memberikan dorongan terhadap siswa untuk
belajar fisika lebih dalam.

c. Guru diharapkan melakukan tindakan lebih
lanjutt dalam menangani kuranngnya
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal
sesuai penyebab kesalahan yang sudah dilakukan.

2. Kepada Murid
a. Bagi para murid hendaknya lebih meningkatkan
belajarnya megenai materi-materi yang sudah

disampaikan.
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b. Para murid hendaknya lebih giat berlatih dalam
mengerjakan soal-soal fisika, meningkatkan
pemahaman dalam pengoperasian soal fisika.

c. Bagi para murid hendaknya memberikan
keluhannya mengenai pemahaman materi yang

sudah disampaikan.
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3. Wawancara Pra-Riset

Hasil wawancara Pra Riset terhadap guru
fisika kelas XI MANU 03 SUNAN KATONG

Pertanyaan

Jawaban

Apa kurikulum yang dipakai
di kelas XI MA NU 03 SUNAN
KATONG ?

Kurikulum yang dipakai di
sekolah ini adalah kurikulum
2013, terutama di kelas XI
dan XII

Ada berapa pembagian kelas
di kelas XI IPA MA NU 03
SUNAN KATONG ?

Untuk kelas XI IPA terdapat
dua pembagian kelas A dan B

Metode apa yang digunakan
saat pembelajaran Fisika di
kelas XI?

Metode yang dipakai
sebenarnya variatif
tergantung kebutuhan
pembelajaran, karena tidak
semua metode cocok dengan
materi yang akan diajarkan

Bagaimana hasil
pembelajaran Fisika dalam
kelas XI ?

Hasil pembelajaran Fisika di
kelas XI cukup bagus,
walaupun masih ada
beberapa siswa yang masih di
bawah standar kelulusan

Apa kesulitan yang timbul
saat proses pembelajaran ?

Kesulitan saat pembelajaran
berlangsung itu biasanya
siswa merasa bosan, kadang
ada yang tidur juga saat
pembelajaran berlangsung

Apa yang menyebabkan
siswa salah dalam
mengerjakan soal Fisika
menurut Ibu/Bapak ?

Penyebab siswa salah dalam
mengerjakan soal adalah
kurangnya pemahaman
materi yang diajarkan
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Apa upaya Ibu/Bapak dalam | Biasanya saya berikan
menangani siswa yang salah | penjelasan dari soal-soal

dalam mengerjakan soal ? yang diberikan
Bagaimana hasil Hasil pembelajaran cukup
pembelajaran siswa setelah baik setelah mendapatkan
mendapatkan penanganan penjelasan, siswa yang
tersebut ? tadinya kurang paham

menjadi paham

4. Lembar Pengesahan Sempro
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6. Validasi Instrumen

a. Oleh dosen ahli 1 Bapak Dr. Joko Budi Poernomo,
S.Pd., Mpd.
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lom Perbaikan

Taitik dan komentar inst

4 pAunjuk PMSEIAN Ghorikan skor dewn
Lugrs oo o brarhor.

Semarang,.....
Validator

b. Oleh dosen ahli 2 Ibu Rida Herseptianingrum, S.Pd.,
M.Sc.

D. Validasi Instrumen

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
Petunjuk pengisian :
1. Berilah tanda (V) untuk setiap poin indikator dan pilih salah satu skor untuk setiap
indikator
2. Berilah kritik, saran dan komentar terkait hal-hal yang perlu direvisi dari instrumen
yang diujikan

No. Indikator Penilaian Skor
2

1. | Aspek Kelayakan Isi

a. Kesesuaian soal terhadap KI v
danKD

b. Kesesuaian soal terhadap v
materi Hukum Hooke

2. | Aspek Bahasa

a. Penggunaan bahasa pada soal v
sesuai dengan kadah Bahasa
Indonesia

b. Penggunaan diksi kata yang
mudah dipahami

c. Penggunaan bahasa yang
komunikatif dan informatif

3. | Apek Konstruksi

a. Soal dan jawaban
dirumuskan dengan jelas

b. Gambar, simbol dan rumus v
berfungsi dengan jelas

c. Petunjuk pengerjaan yang
tidak menimbulkan  arti

ganda dan mudah dipahami
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Semarang, 13 Mei 2023
Validator,

Rida Herseptianingrum, S.Pd., M.Sc.

7. Daftar hadir peserta tes




8. Data peserta penelitian

NO NAMA KODE
1. | Ajwa Ladassanaya P-1
2. | Azka Naura Cahyani P-2
3. | Brilianto Saputro P-3
4. | Dina Yulianti Saputri P-4
5. | Dwi Laela Safitri P-5
6. | Farida Saifuddin Al'’Zahro P-6
7. | llma Yulianti p-7
8. | Istimatul Khasanah P-8
9. | Jannaturrahmah P-9
10. | M. Adrian Maulana P-10
11. | M. Amar Islmai P-11
12. | Maugiyatul Mukarromah P-12
13. | Nazwa Damayanti P-13
14. | Nesha Altaf Sasty P-14
15. | Rahma Gelbiana P-15
16. | Rahma Maulidia Naylawati P-16
17. | Rifa P-17
18. | Ririn Putri Wahyuni P-18
19. | Robiati Nurhafny P-19
20. | Salsyabilla Azzahra P-20
21. | Sekar Maulina Apriliani P-21
22. | Sri Maulidiah Anjarsari pP-22
23. | Tasya Aulia Arum P-23
24. | Tri Utami Zakiatul Karimah P-24
25. | Valentina Zahra P-25
26. | Warda Ramadhani P-26
27. | Zaenabilabiqoh p-27
28. | Dedi Prayogo P-28
29. | Zahra Rahmatina Zatikulwani P-29
30. | Ariesna Fita Isnaeni P-30
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9. Data kesalahan siswa untuk setiap butir soal

NO NAMA KODE | 1 2 3 4 |5 6 7
1. | Ajwa P-1 ao [ao | - |id | ip | ao ao
Ladassanaya
2. | Azka Naura P-2 ao |od | - |ao | ao | ao -
Cahyani
3. | Brilianto P-3 ao | ao | ao | ao | ao ao ao
Saputro
4. | Dina Yulianti P-4 id |od| - |ao | ao | od -
Saputri
5. | Dwi Laela Safitri P-5 Id | od | rlc | ao | ip ao ao
6. | Farida Saifuddin P-6 |Ao|ao| - |ao | oc | ao ao
Al'Zahro
[Ima Yulianti P-7 Id | od | rlc | ao | ip ao ao
8. Istimatul P-8 Id | a0 | ao | ao | a0 | ao ao
Khasanah
9. Jannaturrahmah P-9 Id | od | rlc | ao | ip ao ao
10. | M. Adrian P-10 | Ao | ao | ao | a0 | ao | ao ao
Maulana
11. | M. Amar Islmai P-11 | Ao | ao | ao | a0 | ao | ao ao
12. | Maugqiyatul P-12 | Ao |od| - |ao | ao | od | ao
Mukarromah
13. | Nazwa P-13 Ao |od| - |ao | ao | od ao
Damayanti
14. | Nesha Altaf P-14 | Id | od | ao | ao | ao | shp | ao
Sasty
15. | Rahma Gelbiana | P-15 | Id | od | ao | ao | ao | shp | ao
16. | Rahma Maulidia | P-16 | Ip | ao | oc | ao | a0 | ao ao
Naylawati
17. | Rifa P-17 | Ao | ao | ao | a0 | ao | ao ao
18. | Ririn Putri P-18 | Ao | ao | - id | Ip ao ao
Wahyuni
19. | Robiati P-19 [ Ip |od| - |ao | ao | od ao
Nurhafny
20. | Salsyabilla P-20 | Id |od | - |id | Oc | od od
Azzahra
21. | Sekar Maulina P-21 | Id | ao | oc | a0 | ao | ao ao
Apriliani
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22. | Sri Maulidiah P-22 | id | ao | oc | a0 | ao | ao ao
Anjarsari
23. | Tasya Aulia P-23 | Id |od | - |id | ip | od -
Arum
24. | Tri Utami P-24 | Id | ao | oc | a0 | ao | ao ao
Zakiatul
Karimah
25. | Valentina Zahra P-25 | Id |od | - |id | ip | od -
26. | Warda P-26 | Id |od | - |id | ip | od -
Ramadhani
27. | Zaenabilabiqoh P-27 | Id |od | - |ao | ao | od -
28. | Dedi Prayogo P-28 | Ao | ao | ao | a0 | ao | ao ao
29. | Zahra P29 | Ip |od| - |ao | ao | od | ao
Rahmatina
Zatikulwani
30. | Ariesna Fita P-30 | ao | a0 | - id | ao | ao ao
Isnaeni
Keterangan :
Id Data tidak tepat (inaproppiate data).
Ip Prosedur tidak tepat (inaproppiate procedure).
0od Data hilang (omitted data).
Oc Kesimpulan hilang (omitted conclution).
Rlc Konflik level respon (response level conflict).
Um Manipulasi  tidak  langsung (undered
manipulation).
Shp Masalah hirarki keterampilan (skill hierarchy
problem).
Ao Selain tujuh kategori di atas (above other).
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10. Kisi-Kisi

KOMPETENSI
DASAR

MATERI

INDIKATOR

NO.
SOAL

WAKTU

3.2
Menganalisi
S sifat
elastisitas
bahan dalam
kehidupan
sehari-hari

Hukum
Hooke

Mencari nilai
gaya yang
mempengaruhi
sebuah pegas
dalam
pertambahan
panjang
tertentu

10
menit

Mencari nilai
pertambahan
panjang  saat
diberikan
sebuah beban
di ujung pegas
atau diberikan
gaya

57

10
menit

Mencari nilai
pertambahan
panjang pegas
jika nilai
konstanta
pegas
diketahui

10
menit

Mencari nilai
pertambahan
panjang pegas
dari  sebuah
gambar tabel

10
menit

Menentukan
konstanta

10
menit
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pegas yang
disusun secara

paralel
Susunan | Menentukan 6 10
pegas nilai menit
seri pertambahan

paralel | panjang pegas
dari beberapa

pegas yang
disusun  seri
paralel

11. Soal Instrumen
SOAL INSTRUMEN PENELITIAN

Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Hukum Hooke
Kelas/Semester : XI/ Satu

Waktu : 60 Menit

Petunjuk Pengerjaan

1. Tulislah Nama, No. Absen, dan Kelas pada lembar
jawaban yang sudah diberikan.
Terdapat 7 butir soal berbentuk uraian
Bacalah dengan seksama dari soal yang sudah
diberikan.

4. Jawablah soal-soal tersebut dengan tepat.

5. Periksa  kembala jawaban anda  sebelum
mengumpulkan lembar jawaban.

SOAL
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1. Diketahui sebuah pegas mempunyai konstanta

500 N/m dengan panjang awal 20 cm, ketika ujung
kawat diberi suatu benda, panjang kawat bertambah
menjadi 26 cm .  Tentukan massa benda vyang
mempengaruhi pegas tersebut!

. Sebuah percobaan dari penelitian menghasilkan data
berikut

Percobaan m(kg) | Ax (cm)
1 9 1,5
2 15 6
3 24 4
4 30 5

Jika m adalah berat benda dan Ax adalah pertambahan
panjang pegas, tentukan konstanta dari masingh-masing
pegas!

. Sebuah kawat mempunyai panjang awal 20 cm, ketika
ditarik dengan gaya 10 N kawat bertabah panjang 2 cm.
Berapakah besar gaya vyang diperlukan saat
pertambahan panjang pegas 6 cm?

. Perhatikan gambar berikut !

%—% %

A B
Pegas dengan panjang yang sama vyaitu 21 cm diberi
gaya sama besar yaitu 15 N, jika pertambahan panjang
pegas A vyaitu 25cm dan lebih pendek 4 cm dari

pertambahan panjang pegas B, berapakah konstatnta
masing-masing pegas.?
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5. Sebuah kantong kresek berisi buah dengan berat massa
3 kg digantungkan pada pegas, jika konstanta pegas
adalah 200 N/m dan panjang pegas awal 15cm
berapakah  panjang pegas setelah  keranjang
digantungkan?

6. Tiga buah pegas disusun seperti gambar berikut :

I?I

28
:

Konstanta masing-masing pegas adalah 300 N/m, jika
pertambahan panjang pegas adalah 5 c¢cm, berapakah
berat benda yang menggantung pada pegas?

7. Untuk meregangkan sebuah sebuah pegas sebesar 6 cm

diperlukan gaya sebesar 12 N, tentukan pertambahan
panjang pegas jika ditarik dengan gaya sebesar 23 N |

12. Kunci Jawaban

No Penyelesaian Sko
. r
1. Diketehaui : 10

k=500N/p,
x; =20cm
X, =26cm
Ax =x, —xq
=26—-20
=6cm
=0,06m
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Ditanya F ?

F = kAx
m-g==kAx
kax
g
_500:0,006
T 10
m=3kg
Diketahui : 10
Percobaan | m(kg) | Ax (cm)
1 9 1,5
2 15 6
3 24 4
4 30 5
Ditanya k ?
F =kAx
m-g=kAx
ﬂ
T Ax
210 _ N
a. 551e = 6000 /m
15-10 N
b. o = 2500 /m
2410 _ N
C. Sop = 6000 /m
30-10 N
d. o5 = 6000 /m
Diketahui : 10
F=10N

Ax; =2cm=0,02m
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Ax, = 6cm =0,06m

Ditanya F ?
e Mencari nilai k

F =kAx
F

Ax

10
k=—
0,02

k =500 N/,

e Untuk keadaan Ax =
0,06 m

F=kAx

F =500 -0,06

F=30N

Diketahui :

Xg =21cm

xp =21cm
F,=15N

Fb = 15 N

Ax, =4cm=0,04m
Axp, =8cm =0,08m

Ditanya k, dan k;

e Untuk k,
F=kAx

F
k=
- N
k=55, =375 /m
e Untuk K,
F=kAx

10
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k=L

Ax
— 15 _ N
k=55 =1875 /m
Diketahui 10
m=3kg
k =200 N/,
x; =15cm
Ditanya x, ?
F=kAx
m-g=kAx
_mg
Ax = .
Ax=32=10,15m
200
Ax =15cm
Jadi, Untuk x, adalah
X, = x1 + Ax
=154+15=30cm
Diketahui 10
kl = k2 = k3
m="7kg
Ax =5cm=0,05m
Ditanyam ?
e Mencari nilai ke
kp = k1 + kz
k, =300+ 300 =
600 N/
1 1
kior = r + PN
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1 1
= — 4 —
600 300

_ 42 _ N
= —==200 /m

e Mencari nilaim
F =kAx

m-g==kAx
=9
T kAx
10
m =
200-0,05
m=1kg
Diketahui 10
Ax; =6cm
=0,06m
F, =12N

Ditanya Ax, ?

e Mencari nilai k
F = kAx
F

T Ax
12

k =
0,06
k=200 N/,

e Mencari Ax,
F = kAx




Ax =0,115m

=115cm
13. Daftar Penilaian Siswa
NO NAMA Nilai
1. | Ajwa Ladassanaya 27,1
2. | Azka Naura Cahyani 34,3
3. | Brilianto Saputro -
4. | Dina Yulianti Saputri 40
5. | Dwi Laela Safitri 21,4
6. | Farida Saifuddin Al'Zahro 25,7
7. [Ima Yulianti 21,4
8. | Istimatul Khasanah 12,8
9. | Jannaturrahmah 18,6
10. | M. Adrian Maulana -
11. | M. Amar Islmai -
12. | Maugqiyatul Mukarromah 30
13. | Nazwa Damayanti 24,2
14. | Nesha Altaf Sasty 20
15. | Rahma Gelbiana 21,4
16. | Rahma Maulidia Naylawati 8,6
17. | Rifa 2,8
18. | Ririn Putri Wahyuni 27,1
19. | Robiati Nurhafny 28,5
20. | Salsyabilla Azzahra 41,4
21. | Sekar Maulina Apriliani 7,1
22. | Sri Maulidiah Anjarsari 8,6
23. | Tasya Aulia Arum 57,1
24. | Tri Utami Zakiatul Karimah 8,6
25. | Valentina Zahra 60
26. | Warda Ramadhani 60
27. | Zaenabilabiqoh 35
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28. | Dedi Prayogo -
29. | Zahra Rahmatina Zatikulwani 28,5
30. | Ariesna Fita Isnaeni 20

14. Dokumentasi Penelitian

Pengambilan Data
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Gedung Sekolah
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15. Biodata Penulis

Nama : IThsanul I'tiqod

TTL : Semarang, 11 Mei 2000

Alamat : Grujugan Rt 03 Rw 04 Kel. Podorejo
Kec. Ngaliyan Kota Semarang

Agama : Islam

Jenis Kelamin : Laki-Laki

e-mail 1 itiqod011@gmail.com

No. Telp : 08988945201

Organisasi

» Teater Mimbar UIN Walisongo

» Teater Atmosfer Kendal
Riwayat Pendidikan Formal :

» RA Islamiyah Podorejo (2006)

»  MIISLAMIYAH Podorejo (2012)

» SMP HASANUDDIN 7 Semarang 2015)

» MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu (2018)

> PENDIDIKAN FISIKA UIN Walisongo (2023)
Riwayat Pendidikan Nonformal :

»  PON PES Nurul Hidayah Kaliwungu Kendal
Facebook : IThsanul I'tiqod
Instagram : Shanoel_11
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